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Abstract
This study was conducted to determine the effectdefpendent variables, namely: motivation
with lecturer work performance as a dependent \@deaaby taking 60 samples in lecturer
population Polytechnic LP3I Jakarta campus Ciledugi Campus Blok M which amounted to
60 people who have provided input through questoes provided by researchers and
measured by Likert scale uses polytechnic corratatind regression for hypothesis. The result
of data analysis and hypothesis test is (valueigf (3Vith 2-tailed) equal to 0.668 with strong
level of closeness which means much smaller thas && significant ¢) 1% with R square or
coefficient of determination equal to 0.446, ittencluded that H1 accepted which means the
hypothesis proposed tested that there is a sigmficelationship and influence between work
motivation and lecturer work performance. The casmn of this study is the work motivation
has a significant influence with the performancéecfure at Polytechnic LP3I Jakarta obtained
(r3) equal to 67,9% the performance of the lectuseinfluenced by the competence and the rest
56,4 % is influenced by other factors.

Keywords:Motivation, and work performance

Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaratiabel independen, yaitu: motivasi dengan
kinerja dosen sebagai variabel dependen denganamdmigs0 sampel populasi dosen Politeknik
LP3I Jakarta kampus Ciledug dan Kampus Blok M yéegjumlah 60 orang yang telah
memberikan input melalui kuesioner disediakan gbaha peneliti dan diukur dengan skala
Likert menggunakan korelasi politeknik dan regnasiuk hipotesis. Hasil analisis data dan uji
hipotesis adalah (nilai sig. (Dengan 2-tailed) sab®,668 dengan tingkat kedekatan yang kuat
yang berarti jauh lebih kecil dari tingkat signdiksi (1) 1% dengan R square atau koefisien
determinasi sebesar 0,446, dapat disimpulkan bativaliterima yang berarti hipotesis yang
diajukan diuji bahwa ada hubungan dan pengaruh gaggfikan antara motivasi kerja dan
kinerja dosen, Kesimpulan dari penelitian ini ablataotivasi kerja memiliki pengaruh yang
signifikan dengan kinerja ceramah di Politeknik.3LRakarta diperoleh (r?) sebesar 67,9%
kinerja dosen dipengaruhi oleh kompetensi dan g&&6,4% dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci : Motivasi, dan prestasi kerja.
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I. PENDAHULUAN tidak tampaknya unjuk kerja yang tinggi,
eranan dosen dalam era persaingasering keterlambatan dalam penyerahan soal
global berada pada posisi yangdan nilai, SAP yang tidak dijalankan, tidak
paling strategis dalam mengangkatalannya koordinasi dan tidak bekerjanya tim.
martabat bangsa melalui pendidikan yandndikator lain yang menunjukkan rendahnya
bermutu dan berdaya saing. Dengan perkatagmestasi kerja dosen adalah masih sedikitnya
lain, kekuatan utama perguruan tinggi didosen yang melakukan penelitian dan menulis
dalam kehidupan pasar bebas yang sarduku sekalipun untuk bahan pembelajaran.
dengan persaingan terletak pada kekuatadhara dosen umumnya berpendapat bahwa
sumber daya dosen. Salah satu faktor pentingotivasi mereka untuk melakukan penelitian
yang mempengaruhi mutu pendidikan adalallebih sekedar untuk kenaikan pangkat
dosen yang bermutu. Dosen yang bermutkepegawaian mereka.
dapat diukur dengan lima faktor utama, yaitu Motivasi  kerja dosen adalah
kemampuan profesional, upaya profesionalkemampuan seorang dosen untuk melakukan
kesesuaian anatara waktu yang dicurahkasuatu perbuatan sesuai dengan tujuan yang
untuk kegiaran profesional, kesesuaian antarzlah ditetapkan, yang mencakup aspek
keahlian dan pekerjaannya, dan kesejahteraamerencanakan pembelajaran, melaksanakan
yang memadai. Sayangnya sebagian dosgrembelajaran dan mengevaluasi pembelajaran.
terutama di perguruan tinggi swasta belunKarena itu peran dosen dalam sangat penting
memiliki kelima kulaifikasi tersebut di atas. dalam pendidikan karena secara langsung
Oleh karena itu, dalam upaya peningkatamlapat mempengaruhi keberhasilan belajar
mutu pendidikan tinggi, dosen seharusnyanahasiswa. Berkualitas tidaknya proses
menjadi pusat perhatian baik dari instituspendidikan sangat tergantung pada kreatifitas
maupun dari pihak pemerintah. dan inovasi yang dimiliki dosen, dan berhasil
Terlepas dari faktor-faktor di atas, atau tidaknya suatu pendidikan sangat
rendahnya mutu dosen juga disebabkan oldergantung kepada proses belajar mengajar
tidak adanya motivasi berprestasi di kalangagang dilakukan dosen dan mahasiswanya.
dosen. Beberapa indikator yang menandakan Terlepas dari faktor-faktor di atas,

rendahnya motivasi dosen diantaranya adalalendahnya mutu dosen juga disebabkan oleh
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tidak adanya motivasi berprestasi di kalangatergantung kepada proses belajar mengajar
dosen. Beberapa indikator yang menandakayang dilakukan dosen dan mahasiswanya.
rendahnya motivasi dosen diantaranya adalah Pada dasarnya kejenuhan dan
tidak tampaknya unjuk kerja yang tinggi, penurunan prestasi kerja dosen tidak perlu
sering keterlambatan dalam penyerahan so#drjadi apabila perguruan tinggi terkait
dan nilai, SAP yang tidak dijalankan, tidakmemiliki budaya kerja yang menyenangkan
jalannya koordinasi dan tidak bekerjanya timdan suasana akademik yang menantang untuk
Indikator lain yang menunjukkan rendahnyaberprestasi. Disamping itu penilaian-penilaian
prestasi kerja dosen adalah masih sedikitnysepihak terhadap dosen tanpa umpan balik dan
dosen yang melakukan penelitian dan menuli®llow up yang tepat ikut mempengaruhi
buku sekalipun untuk bahan pembelajararrendahnya motivasi berprestasi  dosen.
Para dosen umumnya berpendapat bahwedcClelland dalam teori kebutuhannya
motivasi mereka untuk melakukan penelitiarmengatakan bahwa manusia pada dasarnya
lebih sekedar untuk kenaikan pangkammemiliki kebutuhan untuk berprestasi.
kepegawaian mereka. Beberapa orang mempunyai dorongan yang

Motivasi  kerja dosen adalah kuat sekali untuk berhasil. Mereka bergulat
kemampuan seorang dosen untuk melakukamtuk prestasi pribadi bukannya untuk
suatu perbuatan sesuai dengan tujuan yamgg@njaran sukses semata. Mereka memiliki
telah ditetapkan, yang mencakup aspekasrat untuk melakukan sesuatu dengan lebih
merencanakan pembelajaran, melaksanakdraik atau lebih efisien daripada yang telah
pembelajaran dan mengevaluasi pembelajaradilakukan sebelumnya. Dorongan ini adalah
Karena itu peran dosen dalam sangat pentingebutuhan akan prestasi (nAch-Achievement
dalam pendidikan karena secara langsungeed (Robbin, 2003 :216).
dapat mempengaruhi keberhasilan belajani.KAJIAN TEORI
mahasiswa. Berkualitas tidaknya proses Motivasi berasal dari kata motif, dalam
pendidikan sangat tergantung pada kreatifitabahasa Inggris adalah motive atau motion, lalu
dan inovasi yang dimiliki dosen, dan berhasiimotivation, yang berarti gerakan atau sesuatu

atau tidaknya suatu pendidikan sangayang bergerak. Artinya sesuatu Yyang
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menggerakkan terjadinya tindakan, atau Manusia merupakan makhluk sosial
disebut dengan niat (Hikmat, 2009:271). yang memiliki kebutuhan, perasaan, pikiran
Menurut McDonald (OCemar dan motivasi. Setiap manusia yang melakukan

Hamalik, 2011:158), motivasi adalah sesuatu pada dasarnya didorongoleh suatu
perubahan energi dalam diri (pribadimotivasi. Adanya berbagai kebutuhan akan
seseorang yang ditandai dengan timbulnyamenimbulkan motivasi seseorang untuk
perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. berusaha memenuhi berbagai kebutuhan
Menurut Hadiyanto (2004), motivasi tersebut dengan bekerja. Motivasi kerja
merupakan suatu pendorong seseorang untukerupakan kondisi psikologis  yang
melakukan kegiatan. Begitu juga untuk belajamendorong seseorang atau pegawai untuk
sangat diperlukan motivasi. Hasil belajar akaimelaksanakan uasaha atau kegiatan untuk
optimal kalau ada motivasi. Makin tepatmencapai tujuan organisasi maupun tujuan
motivasi yang diberikan, akan makin berhasiindividual. Dengan demikian, dapat
pula pelajaran itu. Jadi, motivasi akandisimpulkan bahwa motivasi merupakan
senantiasa menentukan intensitas usaldorongan terhadap serangkaian proses
belajar bagai para mahasiswa. perilaku manusia pada pencapaian tujuan.
Motivasi merupakan proses psiko-Sedangkan elemen yang terkandung dalam
logis yang membangkitkan dan mengarahkamotivasi meliputi unsur membangkitkan,
perilaku pada pencapaian tujuan ageal- mengarahkan, menjaga, menunjukkan
directing behavior (Robert Kreitner dan intensitas, bersifat terus-menerus dan adanya
Angelo Kinicki, 2001:205) dalam Wibowo tujuan.
(2007:378). Sedangkan Stephen P. Robbins  Telah banyak ahli yang mengemukan
(2003:156) dalam Wibowo (2007:378) berbagai teori mengenai motivasi. Berikut ini
menyatakan motivasi sebagai proses yanigeberapa teori motivasi yang berkaitan dengan
menyebabkan intensitas infensity, arah permasalahan yang ada dalam penelitian ini:
(direction), dan usaha-usaha terus-menerus. Teori Kebutuhan Masow (Maslow’s
(persistence individu menuju pencapaian Need Humanity Theory
tujuan. Intensitas menunjukkan seberapa keras Kebutuhan merupakan fundamen yang

seseorang berusaha. mendasari perilaku mahasiswa. Kita tidak
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mungkin dapat memahami perilaku
mahasiswa tanpa memahami kebutuhannya.
Dalam memenuhi kebutuhan
seorang mahasiswa tidak akan terlepas dari
dorongan yang timbul dari dalam dirinya.

Maslow mengungkapkan kebutuhan manusia

kedalam lima tingkatan kebutuhan. Kelimac.

kebutuhan pokok tersebut dapat dilihat pada
gambar berikut:

Sumber: Santrock (2003:429)

Gambar 1.1
Tingkatan Kebutuhan Manusia Menurut
Maslow

hidupnyab.

fisiologis

seperti buang air besar, buang air kecil,
bernafas, dan lain sebagainya.

Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan.
Contoh seperti : bebas dari penjajahan,
bebas dari ancaman, bebas dari rasa sakit,
bebas dari teror, dan lain sebagainya.
Kebutuhan Sosial. Misalnya adalah

memiliki  teman, memiliki keluarga,

kebutuhan cinta dari lawan jenis, dan lain-

lain.

. Kebutuhan Penghargaan. Contoh : pujian,

piagam, tanda jasa, hadiah, dan banyak
lagi lainnya.
Diri. Adalah

kebutuhan dan keinginan untuk bertindak

Kebutuhan Aktualisasi

sesuka hati sesuai dengan bakat dan
minatnya.
Tingkatan tersebut tersusun dari

kebutuhan yang paling dasar yaitu kebutuhan

(kebutuhan  pangan, papan,

kesehatan dan lain-lain), kebutuhan rasa aman

Menurut Santrock (2003 : 429) lima

dan  perlindungan, kebutuhan  sosial,
(5) kebutuhan dasar Maslow . .

kebutuhan penghargaan hingga tingkat
(http://www.scrib.com/doc/14176081/Teori- o . , :

kebutuha tertinggi dari manusia yaitu

Hierarki-Kebutuhan-Maslow) disusun

hingga yang tidak terlalu krusial:
a. Kebutuhan Fisiologis. Contohnya adalah:
sandang/pakaian,

Papan/rumah, dan kebutuhan biologis
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kebutuhan untuk aktualiasasi diri.
berdasarkan kebutuhan yang paling pentin%

Teori Motivas Prestasi (Achievement
Theory)
David McCleland dalam Dimyati dan

pangan/makanar‘l\./ludjiono (2009:82) mengemukakan bahwa
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setiap orang memiliki tiga jenis kebutuhan3. Teori Motivas Kesehatan
dasar, yaitu: Frederick Herzberg seorang Profesor
a. Kebutuhan akan kekuasaan. Kebutuhatimu pada Universitas di Cleveland, Ohio,
akan kekuasaan terwujud dalam keinginamengemukakan teoti motivasi dua faktor atau
mempengaruhi orang lain. SebagaiHerzberg’s Two Factors Motivation Theory
ilustrasi, seorang siswa kelas 2 SMPatau sering juga disebut teori motivasi
mengajak teman sebayanya berkematkesehatan (factor higienis) menurut Frederick
Jika sebagian besar teman sepakat, iderzberg yang dikutip oleh Hasibuan (2005)
merasa senang. Jika ada yang membantatrang menginginkan dua macam faktor
ia berupaya agar teman tersebukebutuhan yaitu pertema, kebutuhan akan
menyetujuinya. kesehatan atau kebutuhan pemeliharaan
b. Kebutuhan untuk berafiliasi. Kebutuhan(maintenance factors). Faktor pemeliharaan
berafiliasi tercermin dalam terwujudnya berhubungan dengan hakekat manusia yang
situasi bersahabat dengan orang lainngin memperoleh ketentraman dan badaniah.
Sebagai ilustrasi, seorang siswa SMMKedua, faktor pemeliharaan menyangkut
menghimpun rekan bermain tenis mejakebutuhan psikologis seseorang, kebutuhan ini
tanpa membedakan asal sekolah. meliputi  serangkaian  kondisi intrinsik,
c. Kebutuhan berprestasi. Kebutuhankepuasan pekerjaan (job content) yang apabila
berprestasi terwujud dalam keberhasilarterdapat dalam pekerjaan akan menggerakkan
melakukan tugas-tugas yang dibebankartingkat motivasi yang kuat, yang dapat
Sebagai ilustrasi, seorang siswa memimpimenghasilkan pekerjaan dengan baik.
regunya untuk memenangkan Dari teori ini dapat diambil kesimpulan
pertandingan bola volley menghadapibahwa dalam perencanaan pekerjaan harus
sekolah lain.Siswa tersebut juga ikut sertaliusahakan sedemikian rupa, agar kedua
lomba baca puisi dan memenangkannydaktor ini (faktor pemeliharaan dan faktor
Ketika  kebutuhan  dasar tersebutpsikologis) dapat dipenuhi supaya dapat
sebenarnya saling melengkapi. membuat para guru menjadi lebih berse-

mangat dalam bekerja.
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4. Teori Motivas Klasik kuesioner tidak melalui surat menyurat (mail
Teori motivasi Frederick Winslow survey) tetapi langsung diberikan kepada
Taylor dinamakan teori motivasi klasik, responden serta diberikan penjelasan ketika
Frederick Winslow memandang bahwamelakukan pengisian. Hasil dari kuesioner
memotivasi para karyawan hanya dari sudutliolah menggunakan uji t (uji Individu) yang
pemenuhan  kebutuhan  biologis  sajadigunakan untuk menguji pengaruh dari
Kebutuhan biologis tersebut dipenuhi melaluivariabel motivasi dengan prestasi kerja dosen.
gaji atau upah yang diberikan, baik uang- H_
ataupun barang, sebagai imbalan dari presta
yang telah diberikannya. Frederick Winslow Gambar 1.2 Kerangka berpikir
dalam Hasibuan (2005) menyatakan bahwalV. HASIL PENELITIAN DAN
“Konsep dasar teori ini adalah orang akan PEMBAHASAN
bekerja bilamana ia giat, bilamana ia Jumlah responden sebagai sampel
mendapat imbalan materi yang mempunyadlalam penelitian ini sebanyak 60 orang yang
kaitan dengan tugas-tugasnya, manajediambil secara keseluruhan dari populasi
menentukan bagaimana tugas dikerjakadosen di Politeknik LP3I Jakarta kampus
dengan menggunakan sistem intensif untulCiledug dan kampus Blok M. Data merupakan
memotivasi para pekerja, semakin banyakasil kuantifikasi jawaban yang telah diisi
mereka berproduksi semakin besaioleh responden terhadap instrumen tes dan
penghasilan mereka”. kuesioner yang disebarkan. Proses kuantifasi
[11. METODE PENELITIAN dilakukan dengan cara pemberian skor pada
Metode penelitian yang digunakanmasing-masing butir dalam tes dan quesioner
dalam penelitian ini adalah metode penelitiaryang telah diisi oleh responden dengan
deskriptif kuantitatif, dalam metode tersebutkuesioner variabel motivasi kerja terdiri dari
dibagi dalam metode deskriptif dan20 item pernyataan serta variabel prestasi
kuantitatif, program SPSS (statistical progrankerja dosen terdiri dari 20 item pernyataan.
for social science) versi 20. Dari 60 kuesioner
dosen yang menjadi sampel, respon sampel

cukup tinggi dikarenakan dalam penyebaran
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Tabel 1.2 Distribus Frekuens Skor

Kerja Dosen Prestasi Kerja Dosen
PRESTASI MOTIVASI PRESTASI
N Valid 60 60] Freq Cumulati
. uenc |Perce| Valid ve
Missing 0 0 y | nt [Percent| Percent
Mean 63.3667 79.2667 Valid 53.0 6| 100 100 100
Median 63.0000 77.5000] 0
Mode 63.00 74.009 55,0 sl s0 50 15.0
Std. Deviation 6.32982 6.70155 0
\Variance 40.067 44,911 57.0 3l 50 50 20.0
Skewness 131 .012 0
Std. Error of .309 .309] 58.0 4 6.7 6.7 26.7
Skewness 0
Kurtosis -.703 -.913 61.0 5| 83 8.3 35.0
Std. Error of .608 .608| 0
Kurtosi
urtosts 620| 4 67 67 417
Range 21.00 23.00] 0
Minimum 53.00 67.00 63.0 9 15.0 15.0 56.7
Maximum 74.00 90.00 0
r_lercen 25 58.0000 74.2500 65.0 6l 100l 100 66.7
€S 50 63.0000 77.5000 0
75 66.0000 86.2500 66.0 8| 13.3] 133 80.0
0
Banyaknya data  Prestasi Kerja 82-0 5 83 83 883
Dosen yang berjumlah 60 buah dengan totall 74.0 7| 11.7] 117 100.0
. . 0
skor 5110. Diperoleh nilai rata-rata skor rotall s0l100.0l 1000

Prestasi Kerja = 85,17; modus = 88; median =
84,5; dan standar deviasi = 7,463. Dilihat

PRESTASI

secara empirik skor tertinggi 74dengan

1254

frekuensi 7 atau sebesar 11,7% dan skc

10,0

Frequency
q

terendah 53 dengan fekuensi 6 atau sebes

1

10% yang terbagi dalam 10 kelas interval

Sebaran skor variabel Prestasi Kerja Dose =%

65.00 70.00
PRESTASI

Mean =63.37
st

N6

ditunjukkan dalam tabel distribusi frekuensiGambar 1.3 Histogram Prestasi Kerja

pada tabel 1.2 dan gambar histogram 1.3 di

bawabh ini: berhasil

Banyaknya data motivasi kerja

dikumpulkan berjumlah 60

yang
buah

dengan total skor 5252. Diperoleh nilai rata-
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rata skor Motivasi kerja dosen = 87,53;

MOTIVASI

modus = 96; median = 86 ; dan standar devia: .
= 7,148. Dilihat secara empirik skor tertinggi

99 dengan frekuensi 3 atau sebesar 5% de

Frequency

skor terendah 75 dengan frekuensi 5 ata

sebesra 8,3%. Rentangan skor teoreti r{ F |
terendah yang mungkin dicapai respondel. o o
Gambar 1.4 Histogram Motivasi

adalah 82,25 dan skor tertinggi 95,25. Sebaran Dalam mendeteksi normalitas data,

skor motivasi kerja ditunjukkan dalam tabeldigunakan pendekatan Kolmogorov-Smirnov,
distribusi frekuensi pada tabel 1.3 dan gamb&ﬂengan ketentuan dari uji ini adalah jika
histogram 1.4 di bawah ini: probabilitas atauAsymp.Sig.(2-tailed)lebih

Tabel 1.3 DiStribUSi Frekuensi Motivasi besar darlLevel of Significant a) maka data
Kerja Dosen

MOTIVASI terdistribusi normal.Santoso (2006), jika nilai
Freque |Percen( Valid | Cumulativ Sig atau signifikansi atau nilai probabilitas >
ncy t Percent | e Percent
Valid 67.00 5| 83 83 5.3 0.05 maka distribusi adalah normal.
72.00 3] 5.0 5.0 13.3 Hasil pengujian normalitas terhadap
74.00 [ B 250 data 60 responden dengan menggunakan SPSS
75.00 4 6.7 6.7 31.7 N
76.00 5| g3 8.3 400 ver.17 adalah dapat dilihat pada tabel 1.4
77.00 6| 10.0 10.0 50.0 pengujian normalitas sebagai berikut:
78.00 4 6.7 6.7 56.7 : . :
Tabel 1.4 Hasl Pengujian Normalitas
81.00 3l 5.0 5.0 61.7 NPar Tests
82.00 3l 5.0 5.0 66.7
MOTIVA
84.00 5| 83 8.3 75.0 prESTAS! S|
87.00 7| 117 11.7 86.7 N %0 ool
89.00 5| 83 8.3 95.0 Normal Mean 63.3667| 79.2667
90.00 3l 5.0 5.0 100.0 a.b
Parameters™ 4. peviation | 6.32082| 6.70155
Total 60| 100.0 100.0 Most Extreme Absolute .139 .142
Differences »
Positive .139 142
Negative -114 -.126
Kolmogorov-Smirnov Z 1.074 1.097
Asymp. Sig. (2-tailed) .199 .180|
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Dari tabel
sample Kolmogorov-Smirnov Tesdiperoleh

1.4 pengujian normalitasne-

Tabel 1.5 Korelas Motivas dengan

Prestasi Kerja Dosen
Correlations

angka probabilitas atau Asymp.Sig.(2-tailed

dimana nilai ini dibandingkan dengan 0.0j

(dalam kasus ini menggunakan targ

signifikansi ataua = 5% dengan berpe-

doman pada:

a. Nilai sig atau nilai probabilitas < 0.05

distribusi data tidak normal.

PRESTASI MOTIVASI

PREST Pearson 1 .668"
ASI Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 60 60
MOTIV Pearson .668" 1
ASI Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-

b. Nilai sig atau nilai probailitas > 0.005 tailed).

distribusi data normal

Dari tabel uji korelasi diatas dapat

Berdasarkan pada pedoman tersebl&ijelaskan sebagai berikut:

maka dapat di sampaikan hasil pengujiang

normalitas adalah sebagai berikut:
a. Untuk variabel Prestasi
dengan nilasig atau nilai probabilitasnya
0,199>

bahwa distribusi data normal.

sebesar

b. Untuk variabel Motivasi dengan nilaig

atau nilai probabilitasnya sebesar 0,180>:

0,05 menunjukkan bahwa distribusi data

normal.

171

Kerja Dosen

0,005 menunjukkanp

Hubungan antara prestasi kerja dosen
dengan motivasi adalah 0,668 yang
berarti korelasi keeratannya sangat kuat
(dengan 2-tailed 0,000)

Jumlah responden adalah sebanyak 60
orang baik untuk motivasi maupun untuk
Prestasi Kerja.

Sig.(2-tailed), biasanya digunakan untuk
menguji  hipotesis. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah “Ada hubungan yang
signifikan antara Prestasi Kerja Dosen

dan motivasi”.
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Hipotesis nol dan hipotesis yang diusulkan Tabd 1.7
Model Summary®
adalah: Z
R Std. Error
Ho : Prestasi Kerja tidak berhubungan secargMod Squar | Adjusted | of the | Durbin-
el R e R Square| Estimate | Watson
signifikan terhadap Motivasi Kerja; 1 668| 446 436| 4.75246] 1.877
a

Hi1 : Prestasi Kerja berhubungan secara o Prediciors. (Constand. MOTIVAS]

signifikan terhadap Motivasi; b. Dependent Variable: PRESTASI

Berdasarkan  nilai Sig.(2-tailed) Output  kedua  (model ~ summary),

. : . jelask h h iabel
sebesar 0,000 yang berarti lebih keclil darlmenJe askan  bahwa ubungan - variabe

level of significan(a ) 1 %, maka diterima H motivasi adalah 0,668 dimana korelasi

I : . keeratannya kuat dan angka R square atau
yang berarti hipotesis yang diajukan adalah 4 Y a

N . ... _koefisien  determinasi sebesar44,6%
teruji bahwa ada hubungan yang significan

o . menunjukkan bahwa model dapat menjelaskan
antara prestasi kerja dengan motivasi.

) .. ) atau menggambarkan perilaku data sebesar
Hasil Pengujian Regresi terhadap 99 P

o I ... 44,6% dan sisanya dipengaruhi faktor lain.
motivasi dan prestasi kerja dosen dapat dilihat ° ya cipeng

. . . Tabel 1.8
dari tabel 1.6 dibawah ini: ANOVAD
Tabel 1.6 Pengujian Regresi Motivas Sum of Mean
Dengan Prestasi Kerja Dosen Model Squares| df |Square| F | Sig.
Variables Entered/Removed® 1 Regres | 1053.95 1] 1053.95(46.66| .0003
sion 0 0 4
Variables Variables )
Model Entered Removed Method R|e3|du 1309-92 58| 22.586
a
1 MOTIVASI? .|Enter
a. All requested variables entered. Total 2363'92 59

b. Dependent Variable: PRESTASI a. Predictors: (Constant), MOTIVASI
Penjelasan dari tabel pertama adalah : b. Dependent Variable: PRESTASI
Penjelasan dari tabel ke tiga adalah :

yang dimasukan adalah motivasi dan tidal?mpm ketiga (ANOVA) te.rbaca F.hlt.u.ng.
ada variabel yang dikeluarkan (removed),sebesar 46,664 dengan tingkat signifikasi

karena metode yang dipakai adalah single S,[esloebesar 0.000.0leh karena probabilitas (0,000)

(enter) dan bukan stepwise. Variabel terikal(aUh lebih kecil dari 0,005 ( dalam kasus ini

menggunakan taraf signifikasi atau= 5%),

Output pertama menunjukan variabel bebas

adalah Prestasi Kerja Dosen.
maka maka model regresi bisa dipakai untuk

memprediksi Prestasi kerja.
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Hipotesis yang dipergunakan adalah : b. Koefisisen regresi sebesar 0,631 menya-
Ho: Tidak ada pengaruh yang linear antara takan bahwa setiap terjadi penambahan
motivasi dan prestasi kerja dosen. keberhasilan sebesar X untuk Motivasi

Hi:Ada pengaruh yang linear antara motivasi akan meningkatkan Prestasi Kerja Dosen

dan Prestasi Kerja Dosen. sebesar 0,631 2pada konstanta 20,723.
Pedoman yang dipergunakan jikaV.KESIMPULAN
Sig<a maka Ho ditolak yang artinya ada Pada persamaa regresi= 13,375 +
hubungan yang linear antara motivasi dengafl,631Xdan koefisisen regresi X sebesar 0.631
Prestasi Kerja menyatakan bahwa setiap terjadi penambahan
Tabel 1.9 keberhasilan sebesar satuan X untuk Motivasi
pco;ff'c(;emsa akan meningkatkan prestasi kerja dosen
an
ardize sebesar 0.631X pada konstanta 13,375 dan
Unstandard| d
ized  [Coeffi untuk t hitung = 6.831 untuk mengetahui nilai
Coefficients|cients
Upper t table menggunakamn= 5% (n-k) atau 60-2 =
vodel | & |enerl geta| ¢ |sia Boun 58 dan t tabel = 2,002 (hasil dari t tabel).
1 (Co | 13.3] 7.34 1.8 .07 28.07 Sehingga dapat disimpulkan bahwa t hitung
nsta 75 4 21 4 5
nt) 6.831 > 2.002 dari t tabel maka Hlditerima
o | .631| .092| .668| 6.8 .00 8 . I
¥I|v ! 31| o o dan HOditolak. Dapat diartikan bahwa
ASI

= Dopendont Varable: PRESTAS motivasi mempunyai pengaruh positif dan
Penjelasan dari tabel ke empat adalah signifikan terhadap prestasi kerja. Hubungan
Output ke empat (Coefficients), digunakanvariabel motivasi adalah 0.668 dimana
untuk menggambarkan persamaan regregrelasi keeratannya sangat kuat dan angka R
berikut ini : square atau koefisien determinasi sebesar
Dimana :y = 13,375 + 0,631X. 44,6% menunjukkan bahwa model dapat
a. Konstanta sebesar 13,375 menyatakamenjelaskan atau menggambarkan perilaku
bahwa tidak ada pengaruh motivasidata sebesar 44,6% dan sisanya 56.4%
terhadap Prestasi Kerja Dosen adalakipengaruhi faktor lain, membuktikan bahwa
sebesar 13,375. variabel motivasi berpengaruh dengan prestasi

kerja dosen pada Politeknik LP3l Jakarta
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diperoleh (r?) sebesar 44,6% prestasi kerjReraturan Pemerintah No. 37 Tahun 2009
. . . Tentang Guru dan Dosen.

dosen dipengaruhi oleh kompetensi dan
sisanya 56,4% dipengaruhi oleh faktor lainPramesti, Getut. 2008%ukses Mengolah Data
Dengan SPSS 16Jakarta: PT Elex

yang tidak diteliti atau di luar model penelitian Media Komputindo.

Karena terdapat pengaruh antara

ins P. Stephen. 2003. Perilaku Orga-
nisasi, Edisi Indonesia, Jakarta : PT.
pada Politeknik LP3l Jakarta, hal ini INDEKS Kelompok Gramedia.

menandakan bahwa pihak institusi

motivasi kerja dengan prestasi kerja doserﬁmbb

perIURatmo. 2008. Pengaruh gaya kepemimpinan,
meningkatkan perhatiaan terhadap dosen budaya organisasi dan motivasi terhadap
. : prestasi dosen (studi empirik pada
dengan memberikan kenaikan honor secara sekolah Tinggi Pariwisata X Jakarta).
berkala atau memberikan fasilitas-fasilitas
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